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lead to social and psychological problems. The implementation of better
parenting styles, where parents actively provide appropriate stimulation, is
essential to support children's growth and development. Objective: To
determine the relationship between parenting styles and the motor development
of early childhood 3-6 years in RW 007 Jatijajar Village, Depok City. Method.:
This research uses quantitative research methods with correlational analytic
observational type with a cross sectional approach. The sampling technique
uses accidental sampling technique. The sample in this study is parents who
have early childhood ages of 3-6 years in RW 07 Jatijajar Village, Depok City,
totaling 65 people. Data were collected using the PSDQ and KPSP
questionnaires. The statistical test used is the Spearman Rank test. Results: The
result obtained is p=0.000 < o (0.05), which means that Ha is accepted and H0O
is rejected. Therefore, there is a relationship between parenting style and the
motor development of early childhood aged 3-6 years in RW 07 Kelurahan
Jatijajar, Kota Depok in 2024, with a correlation value (v) of 0.772, indicating
a positive direction and a strong degree of relationship. Conclusion: The better
the parenting style applied by parents, the better the motor development of the
child will be.
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Abstrak

Gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak, terutama di usia dini (0-6 tahun), semakin meningkat di
berbagai negara, termasuk Indonesia yang mencapai 5-25%. Faktor internal dan eksternal yang memengaruhi
adalah masalah kesehatan dan pola asuh orang tua. Keterlambatan dalam perkembangan motorik dapat
menyebabkan masalah sosial dan psikologis. Penerapan pola asuh yang lebih baik, di mana orang tua
berperan aktif dalam memberikan rangsangan yang tepat, sangat diperlukan untuk mendukung pertumbuhan
dan perkembangan anak. Tujuan: Untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan perkembangan
motorik anak usia dini 3-6 tahun di RW 07 Kelurahan Jatijajar Kota Depok. Metode: Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis observasional analitik korelasional dengan
pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik accidental sampling. Sampel
pada penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak usia dini 3-6 tahun di RW 07 Kelurahan Jatijajar
Kota Depok yang berjumlah 65 orang. Data yang dikumpulkan menggunakan instrumen PSDQ dan KPSP.
Uji statistik yang digunakan adalah uji Spearman Rank. Hasil: Hasil diperoleh p=0,000 < a (0,05) yang
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berarti H, diterima dan Hy ditolak, sehingga terdapat hubungan pola asuh orang tua dengan perkembangan
motorik anak usia dini 3-6 tahun di RW 07 Kelurahan Jatijajar Kota Depok Tahun 2024 dengan nilai korelasi
(r) sebesar 0,772 dimana arah korelasi positif dan termasuk kategori derajat hubungan yang kuat.
Kesimpulan: Semakin baik pola asuh yang diterapkan oleh orang tua, maka perkembangan motorik anak
akan semakin baik.

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Orang Tua, Perkembangan Motorik, Pola Asuh

LATAR BELAKANG

Gangguan pertumbuhan dan perkembangan telah meningkat secara signifikan, berdampak
pada negara maju dan berkembang secara global (Susilawati et al., 2023). Berat badan, tinggi badan,
dan lingkar kepala merupakan indikator pertumbuhan, sedangkan keterampilan motorik, sosial,
emosional, linguistik, dan kognitif merupakan indikator perkembangan. Secara umum, setiap anak
cenderung berkembang sesuai dengan tahap usianya, namun terdapat banyak elemen yang
berpengaruh terhadap proses tersebut (Khadijah et al., 2022).

Anak yang berusia 0-6 tahun disebut dengan anak usia dini (Kemenkes RI, 2023). Menurut
laporan (Badan Pusat Statistik, 2023), pada tahun 2023, diproyeksikan akan ada 30,2 juta anak usia
dini di Indonesia. Masa kanak-kanak awal dikenal sebagai “fase emas” karena otak berkembang
pesat selama masa ini (Ariani et al., 2022).

Keterampilan berbahasa, nilai-nilai sosial emosional, seni, kognitif, agama, dan moral, serta
keterampilan fisik motorik merupakan enam komponen perkembangan, sebagaimana tercantum
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar
Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. Anak usia dini ada pada periode peka, yaitu saat di mana
pematangan fungsi fisik dan mental terjadi, sehingga mereka dapat merespons rangsangan dari
lingkungan dengan baik (Nurasyiah & Atikah, 2023). Karena tahun-tahun awal sangat penting
untuk meletakkan dasar bagi pertumbuhan anak di masa mendatang, stimulasi harus disesuaikan
dengan tahap perkembangan anak (Lestari, 2021). Keterampilan motorik merupakan salah satu
unsur terpenting dalam perkembangan anak (Firmansyah et al., 2024).

Perkembangan motorik adalah kemampuan gerak pada anak yang melibatkan otot kasar dan
otot halus, yang terkoordinasi oleh sistem saraf secara keseluruhan (Putri et al., 2022). Dalam
konteks ini, perkembangan motorik dapat dipahami sebagai kematangan komponen-komponen
serta pengendalian gerakan tubuh yang berkaitan erat dengan pusat motorik yang berada di otak
(Hendrayana et al.,, 2021). Keterampilan motorik halus dan kasar merupakan bagian dari
perkembangan motorik anak usia dini (Ifalahma & Retno, 2023).

Motorik halus merujuk pada gerakan yang menggunakan bagian tubuh tertentu dan
dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti ketangkasan jari dan gerakan pergelangan tangan yang akurat.
Contoh aktivitas motorik halus termasuk menulis, menggambar, dan menggenggam, yang
memerlukan koordinasi mata yang teliti (Suradin & Wahyuningsih, 2023). Motorik kasar mencakup
berbagai keterampilan gerakan yang melibatkan seluruh tubuh, di mana otot inti sangat diperlukan
untuk bergerak, seperti saat lengan dan kaki beraksi secara bersamaan. Contoh aktivitas yang
menunjukkan motorik kasar termasuk berjalan, berlari, melempar bola, dan melompat dengan
energi yang tinggi (Hura et al., 2024).
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Berdasarkan data dari WHO-UNICEF tahun 2019, tingkat gangguan perkembangan pada
anak dan remaja masih cukup signifikan, dengan sekitar 317 juta individu mengalami masalah
tersebut (WHO & UNICEF, 2023). Di Indonesia, 5-25% anak mengalami keterlambatan
perkembangan. Kelainan perkembangan motorik kasar dan halus merupakan salah satu masalah
perkembangan kognitif yang dialami anak. Di Indonesia persentase anak yang mendapatkan
pemantauan perkembangan dan stimulasi deteksi dini pada tahun 2023 sebesar 70,8%, sehingga
dari data tersebut menunjukkan bahwa belum secara keseluruhan anak mendapatkan pendeteksian
perkembangan dini (Kemenkes RI, 2024).

Pada tahun 2018, Indonesia diidentifikasi oleh World Health Organization (WHO) sebagai
salah satu dari tiga negara di Asia Tenggara dengan tingkat kelainan perkembangan tertinggi. Di
Indonesia, prevalensi kelainan perkembangan pada anak di bawah lima tahun adalah 7.512,6 per
100.000 penduduk atau sekitar 7,51% (WHO, 2018). Akibat kurangnya pengasuhan orang tua, lebih
dari 200 juta anak tidak menyadari potensi penuh mereka, dan sekitar 10 juta anak muda meninggal
(Kemenkes RI, 2020).

Penelitian (Winarsih, 2021), menyatakan bahwa masalah perkembangan anak disebabkan
oleh berbagai faktor, yang dapat dikategorikan sebagai internal atau eksternal. Faktor internal
mencakup masalah kesehatan yang dapat berisiko terhadap perkembangan fisik motorik, seperti
kelainan pada otak, faktor genetik, dan gangguan saraf. Sebaliknya, faktor eksternal lebih erat
kaitannya dengan lingkungan rumah yang dipandang sebagai fondasi dasar bagi seorang anak dan
memiliki dampak signifikan terhadap seluruh aspek perkembangan mereka. Pola asuh yang
diterapkan oleh keluarga serta keadaan ekonomi keluarga turut berkontribusi pada perkembangan
anak.

Perasaan bersalah, ketergantungan, dan rendah diri dapat muncul akibat keterlambatan
perkembangan motorik halus di masa kanak-kanak. Karena kemampuan motorik halus sangat
penting untuk sosialisasi dengan teman sebaya selama bermain dan mengerjakan tugas menulis, hal
ini dapat menimbulkan tantangan bagi anak-anak saat mereka mulai bersekolah (Octavianti &
Tama, 2023). Di sisi lain, keterlambatan perkembangan motorik kasar dapat menyebabkan
keterbelakangan mental, berkurangnya minat belajar, koordinasi yang buruk, dan kesulitan dalam
melaksanakan tugas sendiri (Yanti & Fridalni, 2020).

Secara umum, Baumrind (dalam Rahayu et al., 2023) mengelompokkan gaya pengasuhan
menjadi tiga kategori yaitu otoriter, demokratis, dan permisif. Agar anak-anak dapat berinteraksi
dengan masyarakat dan menjadi mandiri, orang tua dan anak harus berinteraksi untuk mendidik,
membimbing, dan melindungi mereka. Hal ini dikenal sebagai pola asuh. Namun, kenyataannya
sebagian besar orang tua menggunakan metode pengasuhan yang tidak tepat (Nafiah et al., 2021).

Pola asuh otoriter ditandai dengan pendekatan yang keras dan menuntut, tetapi memberikan
sedikit penghargaan kepada anak. Sementara itu, pola asuh demokratis berfokus pada tujuan dan
aspirasi anak, memungkinkan mereka berkembang sesuai keinginan mereka, namun tetap ada
bimbingan dan pengawasan yang jelas tanpa terlalu membatasi (Rahayu et al., 2023). Sebaliknya,
pola asuh permisif memberi anak banyak keleluasaan dalam cara mereka bertindak, bersikap, dan
membuat pilihan. Pendekatan ini dapat berdampak pada berbagai aspek, seperti pertumbuhan dan
perkembangan anak yang mungkin tidak mendapatkan stimulus yang tepat, serta keterlambatan
dalam perkembangan motorik (Rohayani et al., 2023).

8223



*
JICN: Jurnal Intelek dam Cendikiawan Nusantara l’ . K
https://jicnusantara.com/index.php/jicn <
Vol : 2 No: 5, Oktober — November 2025 v

E-ISSN : 3046-4560

Pola asuh otoriter dapat menjadikan anak merasa tertekan, mengurangi kreativitas, dan tidak
belajar mengontrol diri, sementara pola asuh demokratis cenderung positif, membantu anak
membangun rasa percaya diri sejak dini. Dengan demikian, peran dan tanggung jawab orang tua
sangat penting dalam mempengaruhi perkembangan anak, tergantung pada cara mereka mengasuh
(Munir et al., 2019). Setiap anak berhak untuk tumbuh dalam lingkungan keluarga yang penuh kasih
sayang. Hasil terbaik diperoleh apabila kebutuhan anak terpenuhi oleh kedua orang tuanya sebesar
84,33%, dibandingkan dengan 84,33% oleh ibu kandung, 8,34% oleh ibu kandung, atau 2,51% oleh
ayah kandung. Sebaliknya, hanya mencapai 4,76% dengan anggota keluarga lainnya. Orang tua
memiliki peran langsung dalam membina suasana yang mendukung perkembangan anak
(Kemenpppa RI, 2020).

Berdasarkan penelitian (Erfiana & Enopadria, 2023), menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara pola asuh ibu dan perkembangan motorik pada anak usia 4-5 tahun
di TK As-Shifa Kabupaten Bungo pada tahun 2022. Hasil analisis statistik menggunakan uji Chi-
Square menunjukkan P-value = 0,00 < 0,05. Oleh karena itu, pola asuh dan perkembangan anak
saling berkaitan erat. Untuk mendukung pertumbuhan anak usia 4-5 tahun, orang tua disarankan
untuk menggunakan pola asuh demokratis.

Sejalan dengan temuan (Sembiring, 2020) terdapat juga hubungan antara antara pola asuh
orang tua dan perkembangan motorik anak usia 3-6 tahun di Desa Namorambe dengan p-value
0,001 (p-value < a. 0,05). Jika pendekatan pengasuhan demokratis digunakan dalam membesarkan
dan mengasuh anak, mereka akan lebih mungkin tumbuh dan berkembang dengan cara sebaik
mungkin, sehingga memungkinkan anak mencapai potensi penuh mereka.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di RW 07, Kelurahan Jatijajar,
Kecamatan Tapos, Kota Depok pada tanggal 09 Juli 2024, dari hasil observasi ditemukan bahwa 7
dari 10 anak mengalami keterlambatan dalam perkembangan motorik. Beberapa anak mengalami
ketidakmampuan menjaga keseimbangan dengan satu kaki, kesulitan melompat menggunakan satu
kaki, menggenggam pensil, menyusun kubus, menggambar sesuai instruksi, dan menangkap bola.
Hasil wawancara dengan orang tua anak juga menunjukkan adanya variasi dalam metode
pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua di area tersebut. 5 orang tua menerapkan gaya
pengasuhan otoriter, 3 orang tua menerapkan gaya pengasuhan permisif, dan hanya 2 orang tua
yang menerapkan gaya pengasuhan demokratis, menurut data yang dikumpulkan. Berdasarkan latar
belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan Pola Asuh Orang
Tua dengan Perkembangan Motorik Anak Usia Dini 3-6 Tahun di RW 07 Kelurahan Jatijajar Kota
Depok™.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Penelitian ini dilaksanakan di RW 07, Kelurahan Jatijajar, Kota
Depok metode penelitian kuantitatif dengan jenis observasional penelitian analitik korelasional
dengan pendekatan cross sectional, Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan

teknik Non-Probability Sampling. Non Probability Sampling, Penelitian ini dilakukan pada bulan
Juni 2024 s/d Januari 2025.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Univariat
1. Hasil Penelitian

Peneliti melakukan pengumpulan data pada bulan November s/d Desember 2024 di RW
07, Kelurahan Jatijajar, Kota Depok. Penelitian ini menggunakan total sampel sebanyak 65
responden. Hasil penelitian disajikan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan.
Berikut ini adalah penjelasan mengenai hasil penelitian secara rinci.

a. Analisis Univariat

Tabel 4.1 Gambaran Karakteristik Responden (n=65)

Karakteristik Frelz;ensi Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 26 40,0
Perempuan 39 60,0
Usia Anak
3 Tahun 16 24,6
4 Tahun 14 21,5
5 Tahun 19 29,2
6 Tahun 16 24,6
Usia Orang Tua
21 - 30 Tahun 30 46,2
31 - 40 Tahun 31 47,7
41 - 50 Tahun 4 6,2
Pendidikan Terakhir
Tidak Tamat SD 1 1,5
SD 5 7,7
SMP 7 10,8
SMA 43 66,2
Perguruan Tinggi 9 13,8
Pekerjaan
Tidak Bekerja 43 66,2
Petani 3 4,6
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PNS 3 4,6
Pegawai Swasta 7 10,8
Wiraswasta 9 13,8
Total 65 100,0

Sumber: Data Primer 2024

Pada tabel 4.1, karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan
bahwa anak perempuan mendominasi, dengan jumlah 39 responden (60,0%). Dari segi
usia, anak usia 5 tahun merupakan yang terbanyak, yakni 19 responden (29,2%). Untuk
usia orang tua, rentang usia 31-40 tahun memiliki jumlah terbanyak, yaitu 31 responden
(47,7%). Berdasarkan pendidikan terakhir, jenjang SMA merupakan yang terbanyak
dengan 43 responden (66,2%). Terakhir, dalam hal pekerjaan orang tua, responden yang
tidak bekerja juga mencatat jumlah terbanyak, yaitu 43 responden (66,2%).

Tabel 4.2 Gambaran Pola Asuh Orang Tua di RW 07 Kelurahan Jatijajar Kota Depok
Tahun 2024 (n=65)

Pola Asuh Orang Tua Frekuensi (f) Persentase (%)
Demokratis 23 35,4
Otoriter 27 41,5
Permisif 15 23,1
Total 65 100,0

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui dari 65 responden mayoritas menerapkan pola asuh
otoriter sebanyak 27 responden (41,5%).

Tabel 4.3 Gambaran Perkembangan Motorik Anak Usia Dini 3-6 Tahun di RW 07
Kelurahan Jatijajar Kota Depok Tahun 2024 (n=65)

Perkembangan Motorik Frekuensi (f) Persentase (%)
Sesuai 24 36,9
Meragukan 32 49,2
Penyimpangan 9 13,8
Total 65 100,0

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui dari 65 responden mayoritas memiliki
perkembangan motorik meragukan sebanyak 32 responden (49,2%).
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Tabel 4.4 Tabulasi Silang Perkembangan Motorik dengan Usia Anak 3-6 Tahun di RW 07
Kelurahan Jatijajar Kota Depok Tahun 2024 (n=65)

Usia Anak

Perkembang 3 y 4 y 5 ), 6 Total %
an Motorik Tahun ° Tahun ° Tahun ° Tahun

Sesuai 5 7,7 6 92 6 92 7 108 24 369
Meragukan 10 154 7 108 8 123 7 108 32 492
Penyimpang 1 1,5 1 1,5 5 77 2 31 9 138
an

Total 16 246 14 215 19 292 16 246 65 100,

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa perkembangan motorik kategori
“sesuai” sebanyak 5 responden (7,7%) pada usia 3 tahun, 6 responden (9,2%) pada usia
4 tahun, 6 responden (9,2%) pada usia 5 tahun dan 7 responden (10,8%) pada usia 6
tahun. Pada kategori “meragukan” sebanyak 10 responden (15,4%) pada usia 3 tahun, 7
responden (10,8%) pada usia 4 tahun, 8 responden (12,3%) pada usia 5 tahun dan 7
responden (10,8%) pada usia 6 tahun. Serta pada kategori “penyimpangan” mencatatkan
jumlah terendah, dengan 1 responden (1,5%) pada usia 3 tahun, 1 responden (1,5%) pada
usia 4 tahun, 5 responden (7,7%) pada usia 5 tahun dan 2 responden (3,1%) pada usia 6
tahun.

b. Analisis Bivariat

Tabel 4.5 Tabulasi Silang Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perkembangan
Motorik Anak Usia Dini 3 Tahun di RW 07 Kelurahan Jatijajar Kota Depok Tahun

2024
Variabel Perkembangan Motorik Anak
Koefisien o

Pola Asuh Total % . Nilai p

O(r)aetllg ;lllla Sesuai %  Meragukan %  Penyimpangan % Korelasi
Demokratis 5 31,3 0 0,0 0 0,0 5 31,3
Otoriter 1 6,3 6 37,5 1 6,3 8 50,0

0,744 0,001
Permisif 0 0,0 3 18,8 0 0,0 3 18,8
Total 6 37,5 9 56,3 1 6,3 16  100,0

Sumber: Data Primer 2024

Dari tabel 4.5 diketahui bahwa pola asuh berkategori demokratis dengan
perkembangan motorik sesuai sebanyak 5 responden (31,3%) dan tidak terdapat
responden dengan perkembangan motorik meragukan dan penyimpangan, sedangkan
pola asuh berkategori otoriter dengan perkembangan motorik sesuai sebanyak 1
responden (6,3%), perkembangan motorik meragukan sebanyak 6 responden (37,5%),
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perkembangan motorik ada penyimpangan sebanyak 1 responden (6,3%), serta pada pola
asuh permisif diketahui tidak terdapat responden dengan perkembangan motorik sesuai,
perkembangan motorik meragukan sebanyak 3 responden (18,8%), dan tidak ada
responden dengan perkembangan motorik penyimpangan.

Uji Spearman Rank memberikan hasil yang wvalid (p-value 0,001 < 0,05).
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh
orang tua dengan perkembangan motorik anak usia dini 3 tahun di RW 07 Kelurahan
Jatijajar Kota Depok tahun 2024. Nilai korelasi (r) antara variabel pola asuh orang tua
dengan perkembangan motorik anak usia dini 3 tahun sebesar 0,744 dimana arah korelasi
positif dan tingkat hubungan yang kuat. Dengan demikian, dapat dinyatakan H, diterima
dan Hy ditolak yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh orang tua
dengan perkembangan motorik anak usia dini 3 tahun di RW 07 Kelurahan Jatijajar Kota
Depok tahun 2024.

Tabel 4.6 Tabulasi Silang Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perkembangan Motorik

Anak Usia Dini 4 Tahun di RW 07 Kelurahan Jatijajar Kota Depok Tahun 2024

Variabel Perkembangan Motorik Anak
Koefisien Nilai
Pola Asuh . . Total % lasi
Orang Tua Sesuai %  Meragukan %  Penyimpangan % Korelasi p
Demokratis 5 35,7 0 0,0 0 00 5 35,7
Otoriter 1 7,1 5 35,7 1 7,1 7 50,0
0,768 0,001
Permisif 0 0,0 2 14,3 0 0,0 2 14,3
Total 6 42,9 7 50,0 1 7,1 14 100,0

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa pola asuh berkategori demokratis
dengan perkembangan motorik sesuai sebanyak 5 responden (35,7%) dan tidak terdapat
responden dengan perkembangan motorik meragukan dan penyimpangan, sedangkan
pola asuh otoriter dengan perkembangan motorik sesuai sebanyak 1 responden (7,1%),
perkembangan motorik meragukan sebanyak 5 responden (35,7%), perkembangan
motorik ada penyimpangan sebanyak 1 responden (7,1%), serta pada pola asuh permisif
diketahui tidak terdapat responden dengan perkembangan motorik sesuai, perkembangan
motorik meragukan sebanyak 2 responden (14,3%), dan tidak ada responden dengan
perkembangan motorik penyimpangan.

Uji Spearman Rank memberikan hasil yang valid (p-value 0,001 < 0,05).
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh
orang tua dengan perkembangan motorik anak usia dini 4 tahun di RW 07 Kelurahan
Jatijajar Kota Depok tahun 2024. Nilai korelasi (r) antara variabel pola asuh orang tua
dengan perkembangan motorik anak usia dini 4 tahun sebesar 0,768 dimana arah korelasi
positif dan tingkat hubungan yang kuat. Dengan demikian, dapat dinyatakan H, diterima
dan Hy ditolak yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh orang tua
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dengan perkembangan motorik anak usia dini 4 tahun di RW 07 Kelurahan Jatijajar Kota
Depok tahun 2024.

Tabel 4.7 Tabulasi Silang Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perkembangan
Motorik Anak Usia Dini 5 Tahun di RW 07 Kelurahan Jatijajar Kota Depok Tahun

2024
Variabel Perkembangan Motorik Anak
Koefisien Nilai
Pola Asuh Total % Korelasi
Orang Tua Sesuai %  Meragukan %  Penyimpangan = % orelast p
Demokratis 6 31,6 0 0,0 0 0,0 6 31,6
Otoriter 0 0,0 4 21,1 4 21,1 8 42,1
0,662 0,002
Permisif 0 0,0 4 21,1 1 5,3 5 26,3
Total 6 31,6 8 42,1 5 26,3 19  100,0

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa pola asuh berkategori demokratis
dengan perkembangan motorik sesuai sebanyak 6 responden (31,6%) dan tidak terdapat
responden dengan perkembangan motorik meragukan dan penyimpangan, pada pola asuh
berkategori otoriter tidak ada responden dengan perkembangan motorik sesuai,
perkembangan motorik meragukan sebanyak 4 responden (21,1%), perkembangan
motorik ada penyimpangan sebanyak 4 responden (21,1%), serta pada pola asuh permisif
diketahui tidak terdapat responden dengan perkembangan motorik sesuai, perkembangan
motorik meragukan sebanyak 4 responden (21,1%), dan perkembangan motorik ada
penyimpangan sebanyak 1 responden (5,3%).

Uji Spearman Rank memberikan hasil yang valid (p-value 0,002 < 0,05).
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh
orang tua dengan perkembangan motorik anak usia dini 5 tahun di RW 07 Kelurahan
Jatijajar Kota Depok tahun 2024. Nilai korelasi (r) antara variabel pola asuh orang tua
dengan perkembangan motorik anak usia dini 4 tahun sebesar 0,662 dimana arah korelasi
positif dan tingkat hubungan yang kuat. Dengan demikian, dapat dinyatakan H, diterima
dan Hy ditolak yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh orang tua
dengan perkembangan motorik anak usia dini 5 tahun di RW 07 Kelurahan Jatijajar Kota
Depok tahun 2024.

Tabel 4.8 Tabulasi Silang Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perkembangan Motorik
Anak Usia Dini 6 Tahun di RW 07 Kelurahan Jatijajar Kota Depok Tahun 2024

Variabel Perkembangan Motorik Anak
0 Koefisien  Nilai
Pola Asuh S . o M K o Penvi o Total % Korelasi p
Orang Tua esuai 0 eragukan 0 enyimpangan 0
Demokratis 7 43,8 0 0,0 0 0,0 7 43,
Otoriter 0 0,0 3 18,8 1 6,3 4 8 0,861 0,000
Permisif 0 0,0 4 25,0 1 6,3 5
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25,

31,

Total

7 43,8 7 43,8 2 12,5 16 100

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa pola asuh berkategori demokratis
dengan perkembangan motorik sesuai sebanyak 7 responden (43,8%) dan tidak terdapat
responden dengan perkembangan motorik meragukan dan penyimpangan, pada pola asuh
berkategori otoriter tidak ada responden dengan perkembangan motorik sesuai,
perkembangan motorik meragukan sebanyak 3 responden (18,8%), perkembangan
motorik ada penyimpangan sebanyak 1 responden (6,3%), serta pada pola asuh permisif
diketahui tidak terdapat responden dengan perkembangan motorik sesuai, perkembangan
motorik meragukan sebanyak 4 responden (25,0%), dan perkembangan motorik ada
penyimpangan sebanyak 1 responden (6,3%).

Uji Spearman Rank memberikan hasil yang wvalid (p-value 0,000 < 0,05).
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh
orang tua dengan perkembangan motorik anak usia dini 6 tahun di RW 07 Kelurahan
Jatijajar Kota Depok tahun 2024. Nilai korelasi (r) antara variabel pola asuh orang tua
dengan perkembangan motorik anak usia dini 4 tahun sebesar 0,861 dimana arah korelasi
positif dan tingkat hubungan yang kuat. Dengan demikian, dapat dinyatakan H, diterima
dan Hy ditolak yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh orang tua
dengan perkembangan motorik anak usia dini 6 tahun di RW 07 Kelurahan Jatijajar Kota
Depok tahun 2024.

Tabel 4.9 Tabulasi Silang Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perkembangan
Motorik Anak Usia Dini 3-6 Tahun di RW 07 Kelurahan Jatijajar Kota Depok Tahun

2024 (n=65)
Variabel Perkembangan Motorik Anak
. o Koefisien  Nilai
Pola Asuh S . o M K o Penvi o iTotal %o Korelasi p
Orang Tua esuai 0 eragukan 0 enyimpangan 0
Demokratis 23 354 0 0,0 0 0,0 23 35,4
Otoriter 1 1,5 19 29,2 7 10,8 27 41,5
0,772 0,000
Permisif 0 0,0 13 20,0 2 3,1 15 23,1
Total 24 36,9 32 49,2 9 13,8 65 100,0

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa pola asuh berkategori demokratis
dengan perkembangan motorik sesuai sebanyak 23 responden (35,4%) dan tidak terdapat
responden dengan perkembangan motorik meragukan dan penyimpangan, sedangkan
pola asuh berkategori otoriter dengan perkembangan motorik sesuai sebanyak 1
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responden (1,5%), perkembangan motorik meragukan sebanyak 19 responden (29,2%),
perkembangan motorik ada penyimpangan sebanyak 7 responden (10,8%), serta pada
pola asuh permisif diketahui tidak terdapat responden dengan perkembangan motorik
sesuai, perkembangan motorik meragukan sebanyak 13 responden (20,0%), dan
perkembangan motorik ada penyimpangan sebanyak 2 responden (3,1%).

Uji Spearman Rank memberikan hasil yang valid, dengan nilai p sebesar 0,000 (< taraf
signifikansi). Peneliti menetapkan taraf signifikansi (a0 = 5% atau 0,05) untuk penelitian
ini. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
pola asuh orang tua dengan perkembangan motorik anak usia dini 3-6 tahun. Nilai
korelasi (r) antara variabel pola asuh dengan perkembangan motorik anak usia dini 3-6
tahun sebesar 0,772, dimana arah korelasi positif dan derajat hubungan yang kuat.
Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa H. diterima dan Ho ditolak, yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan
perkembangan motorik anak usia dini 3-6 tahun di RW 07 Kelurahan Jatijajar Kota
Depok Tahun 2024.

PEMBAHASAN
Gambaran Karakteristik Responden di RW 07 Kelurahan Jatijajar Kota Depok Tahun 2024
a. Jenis Kelamin Anak

Berdasarkan analisis univariat, jenis kelamin anak menunjukkan bahwa dari 65
responden, sebagian besar adalah perempuan. Terdapat 3 anak laki-laki dengan penyimpangan
perkembangan motorik halus dan 6 anak perempuan dengan penyimpangan motorik kasar, Hal
ini menunjukkan bahwa penyimpangan dapat terjadi pada kedua jenis kelamin.

Menurut (Hurlock, 2013) anak perempuan cenderung aktif dalam kegiatan motorik halus
seperti menulis dan menggambar, sedangkan anak laki-laki cenderung aktif dalam kegiatan
motorik kasar seperti melempar dan melompat. Sejalan dengan penelitian (Baan et al., 2020)
yang mengungkapkan bahwa jenis kelamin mempengaruhi perkembangan motorik.

Menurut peneliti mayoritas responden berjenis kelamin perempuan karena kebetulan
yang menjadi sampel dalam penelitian sebagian besar berjenis kelamin perempuan. Orang tua
diharapkan dapat menerapkan pola asuh yang sesuai dengan jenis kelamin anak sehingga anak
dapat mencapai perkembangan motorik yang sesuai.

b. Usia
1) Anak

Berdasarkan hasil analisis univariat usia anak menunjukkan bahwa dari 65 responden,
mayoritas responden berusia 5 tahun. Menurut teori (Sumantri, 2005), koordinasi motorik
anak dapat berkembang sepenuhnya pada usia lima tahun karena tangan, lengan, dan tubuh
mereka bergerak dengan koordinasi visual. Anak dapat menjadi lebih kreatif dan
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan, seperti kegiatan berbasis proyek.

Sejalan dengan penelitian (Atmaja, 2018) dimana usia anak terbanyak berada pada
usia 5 tahun yaitu sebanyak 36 anak (75%). Menurut peneliti mayoritas responden berusia
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5 tahun karena usia ini adalah tahap kritis dalam perkembangan motorik. Pada usia ini, anak
mulai menunjukkan peningkatan kemampuan dalam koordinasi, memungkinkan mereka
melakukan berbagai aktivitas kreatif dan fisik.

2) Orang Tua

Berdasarkan hasil analisis univariat usia orang tua, dari 65 responden, mayoritas
orang tua berusia 31-40 tahun. Menurut (Notoatmodjo, 2010), usia mempengaruhi pola asuh
orang tua, di mana usia yang terlalu tua atau muda dapat mengurangi optimalitas
pengasuhan. Sejalan dengan penelitian (Hidayati, 2022) yang menunjukkan bahwa sebagian
besar orang tua berada dalam rentang usia 30-40 tahun dan menerapkan pola asuh
demokratis.

Peneliti berasumsi bahwa orang tua yang berada dalam rentang usia menengah lebih
mempraktikkan pola asuh demokratis dengan bersikap transparan dan dekat dengan anak-
anak mereka. Sementara itu, orang tua yang berusia lebih tua cenderung bersikap otoriter
atau permisif karena mereka yakin memiliki lebih banyak pengalaman dalam mengasuh dan
membuat keputusan untuk anak-anak mereka. Menurut temuan penelitian, mayoritas orang
tua berusia antara 31 dan 40 tahun mempraktikkan pola asuh demokratis.

Pendidikan Terakhir

Berdasarkan hasil analisis univariat pendidikan terakhir, mayoritas dari 65 responden
memiliki pendidikan terakhir SMA. Menurut (Supartini, 2020), tingkat pendidikan memiliki
pengaruh besar terhadap cara orang tua dalam mendidik anak-anaknya. Tingkat pendidikan
orang tua memengaruhi kemampuan mereka dalam menyerap dan memahami informasi yang
diterima.

Sejalan dengan penelitian (Ikrawati et al., 2023) semakin tinggi pendidikan orang tua
akan semakin bertambah pengalaman dan wawasan luas yang dimiliki orang tua dalam
mengasuh anak. Para peneliti berasumsi bahwa orang tua dengan tingkat pendidikan tinggi
lebih berpengetahuan tentang perkembangan anak. Akibatnya, orang tua biasanya
menggunakan pendekatan pola asuh demokratis saat mendidik anak-anak mereka. Temuan
penelitian tersebut mengungkapkan bahwa mayoritas pendidikan terakhir orang tua adalah
sekolah menengah atas, dan mayoritas orang tua dengan pendidikan sekolah menengah atas
menggunakan gaya pola asuh demokratis.

Pekerjaan Orang Tua

Berdasarkan hasil analisis univariat pekerjaan menunjukkan bahwa dari 65 responden,
mayoritas responden tidak bekerja. Menurut (Supartini, 2020), pekerjaan orang tua dapat
memengaruhi metode pengasuhan anak, dimana orang tua yang tidak bekerja cenderung
menggunakan metode pengasuhan demokratis.

Sejalan dengan penelitian (Rohimah & Setyaningsih, 2024), anak-anak yang memiliki
orang tua yang bekerja sering kali mengalami perkembangan yang kurang baik. Jadwal orang
tua yang padat membuat mereka tidak dapat membagi waktu antara pekerjaan dan tugas
mengasuh anak, sehingga mereka tidak dapat sepenuhnya memantau dan membantu
perkembangan anak-anak mereka. Peneliti berasumsi bahwa orang tua yang tidak bekerja
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memiliki lebih banyak waktu untuk berinteraksi dengan anak-anak mereka dan membantu
perkembangan motorik mereka, sedangkan orang tua yang bekerja mungkin kesulitan untuk
membagi waktu mereka, yang sangat merusak perkembangan motorik anak mereka. Hal ini
didukung oleh temuan penelitian, yang mengungkapkan bahwa mayoritas orang tua yang tidak
bekerja menerapkan pola asuh yang demokratis.

Gambaran Pola Asuh Orang Tua di RW 07 Kelurahan Jatijajar Kota Depok Tahun 2024

Berdasarkan penelitian yang dilakukan kepada 65 responden didapatkan hasil bahwa
mayoritas menerapkan pola asuh demokratis sebanyak 27 responden (41,5%), sebanyak 23
responden (35,4%) mengadopsi gaya pengasuhan yang demokratis, dan 15 responden (23,1%)
menggunakan pola asuh  permisif. Sejalan dengan penelitian (Halima, 2023)
yangoberjudulohubunganopolaoasuhoorangotuaodengan
perkembanganomotorikohalusoanakousiaoprasekolah, didapatkan hasil bahwa 12 responden
(50,0%) menerapkan pola asuh otoriter.

Menurut teori Erikson (dalam Fadilah et al., 2023) anak-anak yang menerima dukungan dan
pengasuhan baik, terutama melalui pola asuh demokratis, cenderung mengembangkan rasa percaya
diri dan kemandirian. Pola asuh demokratis memprioritaskan kepentingan anak dengan memberikan
kebebasan memilih tindakan secara logis (Shochib, 2020). Sebaliknya, pola asuh otoriter
memaksakan peraturan yang ketat dan memberikan konsekuensi atas pelanggarannya, sedangkan
pola asuh permisif melibatkan orang tua yang sedikit menetapkan peraturan dan tidak
mengendalikan perilaku anak mereka, yang dapat menyebabkan anak tidak belajar mengendalikan
perilaku mereka dan selalu mengharapkan keinginan mereka dipenuhi (Subagia, 2021).

Peneliti berasumsi bahwa pola asuh demokratis dapat meningkatkan harga diri, tanggung
jawab, dan kemandirian anak. Di sisi lain, pola asuh otoriter dapat menghambat kemandirian anak
karena terlalu mengontrol dan melindungi, sehingga membuat mereka takut dan khawatir. Pola asuh
permisif yang didefinisikan sebagai sikap dan perilaku yang tidak peduli dan memanjakan dapat
menyebabkan anak menjadi kurang mandiri. Oleh karena itu, para ahli merekomendasikan pola
asuh demokratis sebagai cara yang baik untuk mendidik anak usia dini. Namun, dalam penelitian
ini, banyak orang tua masih cenderung memilih pola asuh otoriter.

Gambaran Perkembangan Motorik Anak Usia Dini 3-6 Tahun di RW 07 Kelurahan Jatijajar
Kota Depok Tahun 2024

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa dari 65 responden, mayoritas perkembangan
motorik anak meragukan sebanyak 32 responden (49,2%) perkembangan motorik sesuai sebanyak
24 responden (36,9%), dan perkembangan motorik ada penyimpangan sebanyak 9 responden
(13,8%).

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa perkembangan motorik pada anak usia 3 tahun
dari 16 responden mayoritas memiliki perkembangan motorik yang meragukan yaitu sebanyak 10
responden (15,4%), perkembangan motorik sesuai sebanyak 5 responden (7,7%), dan
perkembangan motorik ada penyimpangan hanya 1 responden (1,5%). Perkembangan motorik pada
anak usia 4 tahun diketahui dari 14 responden mayoritas memiliki perkembangan motorik yang
meragukan yaitu sebanyak 7 responden (10,8%), perkembangan motorik sesuai sebanyak 6
responden (9,2%), dan perkembangan motorik ada penyimpangan hanya 1 responden (1,5%).
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Perkembangan motorik pada anak usia 5 tahun diketahui dari 19 responden mayoritas memiliki
perkembangan motorik yang meragukan yaitu sebanyak 8 responden (12,3%), perkembangan
motorik sesuai sebanyak 6 responden (9,2%), dan perkembangan motorik ada penyimpangan
sebanyak 5 responden (7,7%). Sedangkan perkembangan motorik pada anak usia 6 tahun diketahui
dari 16 responden terdapat 7 responden (10,8) dengan perkembangan motorik yang meragukan,
perkembangan motorik sesuai sebanyak 7 responden (10,8%), dan perkembangan motorik ada
penyimpangan sebanyak 2 responden (3,1%).

Sejalan dengan penelitian (Sinta et al., 2024) yang berjudul hubungan pola asuh orang tua
dengan perkembangan motorik kasar dan halus pada anak usia pra sekolah di PAUD Cempaka
Sepatan Kabupaten Tangerang, didapatkan hasil bahwa mayoritas responden yaitu 44 responden
(44,0%) memiliki perkembangan motorik yang meragukan. Penelitian (Zahra et al., 2024)
menyatakan bahwa bernyanyi, melukis, menulis, gerakan memotong, melompat, bersepeda, dan
aktivitas lainnya terbukti membantu anak mengembangkan keterampilan anak. Berbagai pengaruh
lingkungan, termasuk perlindungan orang tua yang berlebihan, bentuk tubuh, kedewasaan,
kurangnya kesempatan bagi anak untuk mempelajari keterampilan motorik, serta kurangnya
stimulasi dapat berdampak pada perkembangan motorik anak.

Menurut peneliti, anak-anak sangat membutuhkan dukungan orang tua untuk perkembangan
motorik mereka. Perhatian yang mereka terima juga berdampak besar pada kreativitas mereka. Oleh
karena itu, gaya pengasuhan perlu diperhatikan secara khusus, karena berpengaruh pada
kepribadian dan aktivitas yang mendukung perkembangan motorik. Dari hasil penelitian diketahui
bahwa banyak anak mengalami masalah dalam perkembangan motorik mereka, maka penting untuk
memantau pertumbuhan anak agar bisa mengidentifikasi masalah dengan kemampuan motorik
mereka.

Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perkembangan Motorik Anak Usia Dini 3 Tahun di
RW 07 Kelurahan Jatijajar Kota Depok Tahun 2024

Pola asuh demokratis didefinisikan sebagai interaksi positif, keterlibatan aktif orangtua, dan
membiarkan anak-anak bereksplorasi dengan bebas. Menurut temuan penelitian, 31,3% anak yang
dibesarkan oleh orang tua demokratis mengembangkan keterampilan motorik mereka dengan tepat.
Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak merasa cukup terdorong dan aman untuk mengeksplorasi
berbagai kegiatan seperti bermain, mewarnai, dan membangun..

Di sisi lain, pola asuh otoriter cenderung menerapkan aturan yang ketat dan kurang fleksibel.
Hasil menunjukkan bahwa hanya 6,3% anak dalam kategori ini memiliki perkembangan motorik
yang sesuai, sementara 37,5% mengalami perkembangan yang meragukan. Hal ini menunjukkan
bahwa tekanan yang berlebihan dan kurangnya ruang untuk bereksplorasi dapat menekan
kemampuan anak untuk belajar keterampilan motorik, seperti melempar bola atau mengayuh
sepeda.

Hasilnya lebih buruk jika anak diasuh dengan pola asuh permisif, yang memberikan
kebebasan tanpa menetapkan batasan tegas. Tidak ada anak dengan pola asuh ini yang menunjukkan
perkembangan motorik sesuai, dan 18,8% anak mengalami perkembangan yang meragukan.
Kurangnya bimbingan dan struktur dapat mengakibatkan anak tidak mendapatkan stimulasi yang
diperlukan untuk berkembang dengan baik.
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Hasil yang valid (nilai p 0,001 < 0,05) diperoleh melalui uji statistik menggunakan uji
Spearman Rank. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pola asuh
orang tua dengan perkembangan motorik anak usia dini 3 tahun di RW 07 Kelurahan Jatijajar Kota
Depok tahun 2024. Koefisien korelasi sebesar 0,744 menunjukkan arah yang positif dan derajat
hubungan kuat.

Peneliti berasumsi bahwa pola asuh orang tua sangat memengaruhi perkembangan motorik
anak, karena orang tua adalah pihak pertama yang memberikan dampak besar. Setiap orang tua
menerapkan pendekatan yang berbeda, seperti demokratis, otoriter, atau permisif. Di sisi lain, anak
yang tumbuh dengan gaya pengasuhan demokratis biasanya memiliki perkembangan motorik kasar
yang lebih baik, yang meningkatkan kemandirian, kepercayaan diri, dan kemampuan bergaul
dengan teman-teman sebayanya.

Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perkembangan Motorik Anak Usia Dini 4 Tahun di
RW 07 Kelurahan Jatijajar Kota Depok Tahun 2024

Pola asuh yang berkategori demokratis menunjukkan hasil yang paling positif. Sebanyak 5
responden (35,7%) dengan pola asuh ini menunjukkan perkembangan motorik yang sesuai. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan yang melibatkan komunikasi dua arah dan memberikan kebebasan
anak untuk bereksplorasi sangat mendukung kemampuan motorik mereka. Anak-anak yang tumbuh
dalam lingkungan ini cenderung lebih percaya diri dan mampu melakukan aktivitas fisik dengan
baik, seperti mengayuh sepeda atau melompati kertas.

Pada kategori pola asuh otoriter, hanya 1 responden (7,1%) yang memiliki perkembangan
motorik sesuai, sementara 5 responden (35,7%) mengalami perkembangan motorik meragukan. Hal
ini menunjukkan bahwa pendekatan yang terlalu ketat dan kurang memberikan ruang untuk
eksplorasi dapat menghambat perkembangan motorik anak. Anak-anak mungkin merasa tertekan
dan tidak berani mencoba aktivitas fisik baru, yang dapat berdampak negatif pada keterampilan
motorik mereka.

Pola asuh permisif menunjukkan hasil yang kurang baik, dengan tidak adanya responden yang
memiliki perkembangan motorik sesuai. Meskipun pola asuh ini memberikan keleluasaan kepada
anak, kurangnya batasan dan pengawasan dapat membuat anak kurang terstimulasi untuk berlatih
keterampilan motorik yang penting. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa adanya pengarahan yang
tepat, anak mungkin kesulitan untuk mengembangkan kemampuan motoriknya secara optimal.

Hasil yang valid (nilai p 0,001< 0,05) diperoleh melalui uji statistik menggunakan uji
Spearman Rank. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pola asuh
orang tua dengan perkembangan motorik anak usia dini 4 tahun di RW 07 Kelurahan Jatijajar Kota
Depok tahun 2024. Koefisien korelasi sebesar 0,768 menunjukkan arah yang positif dan derajat
hubungan kuat.

Menurut peneliti, pola asuh demokratis yang melibatkan anak dalam pengambilan keputusan
membantu mereka belajar tanpa rasa takut akan kesalahan, sehingga mendukung perkembangan
sesuai usia. Sebaliknya, daya cipta, keterampilan sosial, dan kepercayaan diri anak dapat
terpengaruh secara negatif oleh pola asuh yang otoriter. Pola asuh yang terlalu permisif dapat
menghambat pertumbuhan anak dan dapat menyebabkan perilaku agresif dan tidak terkendali, baik
di dalam maupun di luar rumabh.
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Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perkembangan Motorik Anak Usia Dini 5 Tahun di
RW 07 Kelurahan Jatijajar Kota Depok Tahun 2024

Pola asuh demokratis terbukti memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan motorik
anak. Dari total 19 responden, sebanyak 6 anak (31,6%) menunjukkan perkembangan motorik yang
sesuai dengan harapan. Tidak terdapat responden yang mengalami perkembangan motorik
meragukan atau penyimpangan. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan yang memberi ruang bagi
anak untuk berekspresi, belajar, dan berinteraksi secara positif dengan lingkungan mereka sangat
mendukung pengembangan keterampilan motorik.

Sebaliknya, pola asuh otoriter menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. Tidak ada anak
yang berada dalam kategori perkembangan motorik sesuai, dengan 4 responden (21,1%) mengalami
perkembangan meragukan dan 4 lainnya mengalami penyimpangan. Pendekatan yang terlalu ketat
dan kontrol yang berlebihan dapat menghambat kemampuan anak untuk mengeksplorasi dan
mengembangkan keterampilan motorik mereka, karena anak merasa tertekan dan kurang percaya
diri.

Serta pada pola asuh permisif tidak ada anak yang berada dalam kategori perkembangan
motorik sesuai. Sebanyak 4 responden (21,1%) mengalami perkembangan motorik meragukan dan
1 responden (5,3%) mengalami penyimpangan. Meskipun pola asuh ini memberikan kebebasan,
kurangnya bimbingan dan struktur dapat mengakibatkan anak tidak memiliki arah yang jelas dalam
mengembangkan keterampilan motoriknya.

Hasil yang valid (nilai p 0,002< 0,05) diperoleh melalui uji statistik menggunakan uji
Spearman Rank. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pola asuh
orang tua dengan perkembangan motorik anak usia dini 5 tahun di RW 07 Kelurahan Jatijajar Kota
Depok tahun 2024. Koefisien korelasi sebesar 0,662 menunjukkan arah yang positif dan derajat
hubungan kuat.

Peneliti berasumsi bahwa perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh orang tua, terutama
dalam konteks pola asuh otoriter. Keterbatasan kebebasan untuk mengeksplorasi kegiatan tertentu
dapat menyebabkan keterlambatan dalam perkembangan motorik kasar anak, sedangkan
perkembangan motorik halus anak membaik dikarenakan anak sering bermain di dalam rumah.
Sebagai anggota keluarga, anak-anak tidak dapat dipisahkan dari lingkungan yang mendukung dan
memelihara mereka selama masa pertumbuhan dan perkembangan mereka. Perkembangan anak-
anak, termasuk keterampilan motorik mereka, sangat dipengaruhi oleh keluarga mereka.

Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perkembangan Motorik Anak Usia Dini 6 Tahun di
RW 07 Kelurahan Jatijajar Kota Depok Tahun 2024

Pola asuh yang berkategori demokratis menunjukkan hasil yang positif. Dari 16 responden
yang diteliti, sebanyak 7 responden (43,8%) memiliki perkembangan motorik yang sesuai. Hal ini
menunjukkan bahwa anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan yang menghargai hak mereka
untuk berbicara bebas dan memberi mereka kesempatan untuk membuat keputusan cenderung
memiliki perkembangan motorik yang baik. Pola asuh ini memungkinkan anak untuk
mengeksplorasi kemampuan motoriknya, seperti melompat, menangkap bola, dan menggambar,
yang sangat penting di usia dini.
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Sebaliknya, pada pola asuh yang berkategori otoriter, tidak ada responden yang menunjukkan
perkembangan motorik yang sesuai. Sebanyak 3 responden (18,8%) memiliki perkembangan
motorik yang meragukan, dan 1 responden (6,3%) menunjukkan adanya penyimpangan. Pola asuh
otoriter cenderung membatasi kebebasan anak untuk bergerak dan berekspresi, yang dapat
menghambat perkembangan motorik mereka. Ketidakpuasan dalam berinteraksi dan beraktivitas
fisik dapat menyebabkan anak merasa tertekan dan kurang percaya diri dalam kemampuan
motoriknya.

Selain itu, pola asuh permisif juga menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. Sebanyak 4
responden (25,0%) memiliki perkembangan meagukan, 1 responden (6,3%) menunjukkan
penyimpangan, dan tidak ada responden dalam kategori ini yang memiliki perkembangan motorik
yang sesuai. Meskipun pola asuh permisif memungkinkan anak untuk bebas, kurangnya batasan
dan pengarahan dapat menyebabkan anak tidak mendapatkan stimulasi yang cukup untuk
mengembangkan keterampilan motoriknya. Anak-anak mungkin merasa bebas, tetapi tanpa
bimbingan yang tepat, mereka dapat kehilangan kesempatan untuk belajar dan berlatih keterampilan
yang diperlukan.

Hasil yang valid (nilai p 0,000< 0,05) diperoleh melalui uji statistik menggunakan uji
Spearman Rank. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pola asuh
orang tua dengan perkembangan motorik anak usia dini 6 tahun di RW 07 Kelurahan Jatijajar Kota
Depok tahun 2024. Koefisien korelasi sebesar 0,861 menunjukkan arah yang positif dan derajat
hubungan kuat.

Peneliti berasumsi bahwa berbeda dengan pola asuh otoriter dan permisif, pola asuh
demokratis yang memberi anak kebebasan dan kesempatan untuk mengekspresikan diri dapat
membantu perkembangan motorik mereka menjadi lebih baik. Ini menunjukkan bahwa anak-anak
yang dibesarkan dalam lingkungan yang mendukung di mana mereka didorong untuk aktif dan
merasa dihargai cenderung memiliki kemampuan motorik yang lebih baik. Sebaliknya, pola asuh
yang terlalu ketat atau terlalu longgar bisa menghalangi anak-anak untuk mengembangkan
kemampuan motorik mereka.

Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perkembangan Motorik Anak Usia Dini 3-6 Tahun
di RW 07 Kelurahan Jatijajar Kota Depok Tahun 2024

Berdasarkan analisis hubungan pola asuh orang tua dengan perkembangan motorik anak usia
3-6 tahun di RW 07 Kelurahan Jatijajar Kota Depok Tahun 2024, ditemukan bahwa pola asuh
demokratis memiliki 23 responden (35,4%) dengan perkembangan motorik sesuai, tanpa responden
yang menunjukkan perkembangan meragukan atau penyimpangan. Ini menunjukkan bahwa pola
asuh demokratis, ditandai oleh komunikasi dua arah, kebebasan bertanggung jawab, dan dukungan
seimbang, berkontribusi positif terhadap perkembangan motorik anak. Sebaliknya, pola asuh
otoriter hanya memiliki 1 responden (1,5%) dengan perkembangan motorik sesuai, sementara 19
responden (29,2%) menunjukkan perkembangan meragukan dan 7 responden (10,8%) mengalami
penyimpangan. Ini mengindikasikan bahwa pola asuh otoriter yang kaku dapat menghambat
perkembangan motorik. Pada pola asuh permisif, tidak ada anak yang menunjukkan perkembangan
motorik sesuai; 13 responden (20%) menunjukkan perkembangan meragukan dan 2 responden
(3,1%) mengalami penyimpangan. Pola asuh permisif, yang memberikan kebebasan tanpa kontrol,
berdampak negatif terhadap perkembangan motorik anak.
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Nilai p sebesar 0,000 (< taraf signifikansi) menunjukkan bahwa hasil uji Spearman Rank valid
secara statistik. Peneliti telah menetapkan taraf signifikansi (o = 5% atau 0,05) untuk penelitian ini.
Temuan ini mendukung gagasan bahwa pola asuh orang tua dan perkembangan motorik anak
berkorelasi secara signifikan. Dengan arah positif dan nilai korelasi (r) sebesar 0,772, maka variabel
pola asuh orang tua dan perkembangan motorik masuk dalam kategori memiliki derajat hubungan
yang kuat. Oleh karena itu, dapat dikatakan H, diterima dan Hy ditolak, yang menunjukkan bahwa
ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan perkembangan motorik anak usia dini 3-6 tahun
di RW 07 Kelurahan Jatijajar Kota Depok Tahun 2024.

Sejalan dengan penelitian (Erfiana & Enopadria, 2023), yang menyatakan adanya hubungan
signifikan antara pola asuh ibu dan perkembangan motorik pada anak usia 4-5 tahun di TK As-Shifa
Kabupaten Bungo pada tahun 2022. Hasil analisis statistik menggunakan uji Chi-Square
menunjukkan P-value = 0,00 < 0,05. Penelitian (Sembiring, 2020) juga menyatakan adanya
hubungan signifikan antara pola asuh orang tua dan perkembangan motorik anak usia 3-6 tahun di
Desa Namorambe dengan p-value 0,001 (p-value < a 0,05).

Pola asuh orang tua merupakan interaksi antara anak dan orang tua dalam proses pengasuhan,
serta mencakup sistem dan cara untuk merawat, mendidik, dan membimbing anak agar menjadi
mandiri (Musthofa, 2022). Peneliti berasumsi bahwa bagi keluarga dengan anak usia dini,
menerapkan praktik pengasuhan positif sangatlah penting. Perkembangan karakter pada anak
dipengaruhi oleh pola asuh. Kurangnya stimulasi dapat menyebabkan keterlambatan dalam
sosialisasi, bahasa, dan perkembangan motorik kasar dan halus. Maka, lingkungan keluarga yang
mendukung sangat penting untuk pertumbuhan anak usia dini.

Hurlock (dalam Mulyanti et al., 2021) menyatakan bahwa perkembangan anak mengikuti pola
yang dapat diprediksi, berurutan, dan teratur, yang memerlukan pemahaman dan pengawasan yang
berkelanjutan dari orang tua. Masa usia dini adalah fase penting dalam perkembangan anak, di mana
kreativitas, kemampuan berbahasa, kesadaran sosial, dan intelegensia berkembang pesat dan
menjadi dasar untuk perkembangan selanjutnya.

Menurut Soetjiningsih (dalam Mulyanti et al., 2021), perkembangan anak dipengaruhi oleh
dua jenis faktor: internal dan eksternal. Faktor internal mencakup perubahan hormon dan faktor
keturunan. Sedangkan faktor eksternal terbagi menjadi dua kategori: prenatal dan postnatal. Faktor
prenatal terkait dengan masalah yang terjadi selama kehamilan, seperti masalah kesehatan ibu,
paparan bahan kimia dan racun, infeksi, dan nutrisi yang kurang baik. Sementara itu, faktor
postnatal meliputi pendidikan ibu, kebiasaan makan, budaya, kondisi keuangan, kesehatan fisik,
pola asuh, stimulasi perkembangan, dan aktivitas fisik anak.

Peneliti berasumsi bahwa perkembangan motorik anak usia dini sangat dipengaruhi oleh cara
orang tua mengasuh. Oleh karena itu, menggunakan teknik pengasuhan yang positif dapat
membantu meningkatkan keterampilan motorik anak. Orang tua perlu sadar tentang bagaimana
mereka berinteraksi dan mendisiplinkan anak, meskipun ini bukan satu-satunya faktor yang
berpengaruh. Untuk membuat anak menggapai tahap perkembangan sesuai usia, orang tua
sebaiknya lebih fokus pada memberikan bimbingan dan kasih sayang, daripada menghukum atau
menjauh dari anak-anak mereka.
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KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

a. Karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas anak adalah perempuan. Dari sisi
usia, sebagian besar anak berusia 5 tahun, sedangkan mayoritas orang tua berada dalam
rentang usia 31-40 tahun. Pendidikan terakhir responden sebagian besar memiliki tingkat
pendidikan SMA. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan didominasi oleh orang tua
yang tidak bekerja.

b. Gambaran pola asuh orang tua di RW 07 Kelurahan Jatijajar Kota Depok Tahun 2024 yaitu
mayoritas responden menerapkan pola asuh otoriter.

c. Gambaran perkembangan motorik anak usia dini 3-6 tahun di RW 07 Kelurahan Jatijajar Kota
Depok Tahun 2024 mayoritas anak memiliki perkembangan motorik yang meragukan pada
usia 3 tahun.

d. Ada hubungan pola asuh orang tua dengan perkembangan motorik anak usia dini 3-6 tahun
di RW 07 Kelurahan Jatijajar Kota Depok Tahun 2024 dengan diperoleh nilai sebesar 0,000
(p-value < 0,05) serta memiliki koefisien korelasi (nilai ») sebesar 0,772 artinya hubungan
kuat.

2. Saran
a. Saran Aplikatif
1) Bagi Profesi Perawat

Dianjurkan kepada perawat terutama yang berfokus pada keperawatan anak untuk
menjelaskan pentingnya penerapan pola asuh yang tepat agar perkembangan motorik anak
berjalan sesuai harapan dan tidak menyimpang.

2) Bagi Tempat Penelitian

Disarankan pihak RW menggunakan penelitian ini sebagai referensi dalam
memberikan bimbingan kepaa orang tua mengenai pola asuh yang benar. Selain itu, ada
baiknya untuk mengembangkan program parenting yang menjelaskan dampak
perkembangan motorik yang tidak sesuai pada anak

3) Bagi Responden

Disarankan agar orang tua memberikan dukungan kepada anak di usia dini, yang
belum mampu mengambil keputusan secara rasional, sehingga anak tidak mudah terbawa
emosi atau mengalami ketidaksesuaian perkembangan. Pada tahap ini, dalam membimbing
anak peran orang tua sangat penting. Menggunakan metode pengasuhan yang konstruktif,
seperti pengasuhan yang demokratis, dapat membantu anak-anak mereka belajar.

b. Saran Teoritis

Penelitian ini sebaiknya dijadikan sebagai sumber referensi dan dimanfaatkan untuk
memperluas pengetahuan atau wawasan dalam pengembangan ilmu keperawatan, khususnya
keperawatan anak.
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c. Saran Metodologis

Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar lebih mengeksplorasi teori atau referensi
yang ada, serta melakukan penelitian lebih mendalam tentang faktor-faktor yang
memengaruhi perkembangan motorik anak, seperti pengaruh lingkungan, asupan gizi, tempat
bermain, dan stimulasi dini.
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